ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud melihat gambaran kepercayaan diri pada korban
bullying di Kota Lhokseumawe. Responden penelitian ini adalah siswa di Kota
Lhokseumawe yang mengalami bullying dengan jumlah 390 orang. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
pengambilan sampel dengan menerapkan metode cluster sampling. Skala yang
digunakan ialah skala kepercayaan diri yang dibuat oleh peneliti berjumlah 55
aitem dengan reabilitas 0.954. Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan diri
pada korban bullying di Kota Lhokseumawe mayoritas memiliki kepercayaan diri
rendah sebesar 52,1%. Hal tersebut dapat di artikan korban bullying memiliki
kepercayaan diri yang rendah, dapat berdampak negatif seperti kurangnya
keberanian dalam mengungkapkan pendapat, kesulitan untuk menunjukkan
kemampuan yang dimiliki, kecenderungan untuk menutup diri, serta hambatan
dalam bersosialisasi.
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